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TUNTUNAN WAWANCARA

L Tdentitas subjek

Nama
Usia :
Alamat

Urutan kelahiran :

I Pertanyaan

1. Bagaimana perasaan dan tanggapan subyek mengenai kehamilan.

2. Apa sajakah kejadian atau keadaan yang mengganggu perasaan subyek,
dan seberapa jauh ganggpan perasaan yang dialami, berpengaruh
terhadap emosi maupun perilaku subyek.

3. Apakah yang dimaksud pengendalian emosi menurut subyek.

4. Bagaimans subyek mengendalikan emosinya.

5. Faktor-faktor apa sajakah yang turut berpengaruh dalam pengendalian
emosi subyek.

6. Bagaimana pengaruh terhadap perasaam subyek selanjutnya, setelah

sebyek melakukan pengerdalian emosi.

Perpustakaan Unik
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TUNTUNAN OBSERVASI

L Kondisi lingkungan fisik subyek
Keondisi lingkungan fisik subyek mencakup dengan siapa saja subyek

tinggal, dan bagaimana suasana lingkungan sekitar subyek...............

1. Kehidupan sosial subjek
Kehidupan sosial subjek mencakup bagaimana hubungan subjek
dengan keluarga yang tinggal bersama, suami, tetangga, dan teman akrab

subjek, serta bagaimana kegiatan keseharian subyek..................



PROSES ANALISIS
A. Kasus 1
1. Identitas Subjek 1
Nama Y
Usia : 20 tahun
Alamat asal : Semarang

Urutan kelahiran  :  Anak pertama dari 4 bersaudara

2. Hasil Wawaneara

Refleksi Transhrip Wawancara

Anafisis

Bagaimana perasaan dan
tanggapan  subyek  mengenai

kehamilan:

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak, akan

punya anak?

Jawah:
Senang ? Ya senang ajalah, suami juga
Suami menginginkan anak, senang. Suami inginkan anak,
Memaharmi perasaan suami apa... caranya itv membukikan

bahwa isteri bisa mengandung
langsung. Kalau ditunda, otomatis
kan suami punya perasaan,
mungkin punya rasa curiga, was-

was kok nggak bisa hamik-hamil,
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Ingin menunda namun suami

menginginkan anak

Persepsi:

Dalam suatu rumah tangga harus
ada anak, yang bisa
membahagiakan kelvarga.

Bisa menerima meski sekedar
untuk menyenangkan suari.
Senang, memandang kehamilan
sebagai suatn keberhasitan;
menesuskan kefurunan,
memberikan cucy bagi kedua
orang tua, sekaligus memenuhi

keinginan suami,

Tanya:

‘SBuami  inginkan  anak", lalu
keinginan mbak sendiri
bagaimana?

Jawah:

Tadinya ya aku nggak mau hamil
dulu, tapi keinginan  Suami,
langsung gity; langsung hami,
punya anak, terus nanti setelah
pufang bisa ngrumat-ngrumat, lalu
beherapa tahun lagi bisa hammil.
Tanya:

Jadi bagaimana tanggapan mbak
sendini?

Jawab:

Tiap orang rumah tangga kan harus
ada anak, yang hisa
membahagiakan keluarga — Jadi
bagi aku, suami inginkan anak ya
nggak - -apa-apa, rak  kefang
nyeneng-nyenengke bejo.

Tapi ake ya seneng, bahkan ifu
membuktikan bahwa ake telah
berhasil bisa memberi momongan
{cucu/ keturunan) crangtuaku, buat
suamiku, Aku bersyukur apa yang

diinginkan suamiku bisa tercapai.
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Sedih; berat

If; jengkel.

Tidak sabar menunggu.

Terbiasa.
Svami baru akan kembali sekitar
peitengahan bulan Februari —

Maret 2002 ?

Apa sajakah kejadian atau keadaan
yang mengganggu  perasaan
subyek dan seberapa jauh
gangguan perasaan yang dialami,
bepengaruh  fterhadap  emosi

maupun perilaku subyek:

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak, hamil
tidak ditunggu suami?

Jawab:

Ya sedih gity, berat, nggek ada
pendamping yang bisa  digjak
merasakan bersama. Ir, . jengkel
melihat tetangga lain periksa
diantzr gleh suaminya.

Semenjak dia berangkat mufai har
perfama, bulan pertama, aku udah
merasa sepertinya lama sekali, tapi
kalau udah dirasakan terus biasa.
Malah aku merasa ilu wakiunya
pulang udah dekat Aku merasakan
sebentar |agi dia udah mau pulang.
Perasaannya seperii besok udah
sampai di rumah.

Tanya;

"Besok sudah sampai di rumah®,
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Berusaha sabar menunggu.

Kesadaran diri.

Anggapan :
Perolehan gaji di luar negeri lebih
finggi daripada geji di dalam

negeri.

Lebih  menginginkan  suami

bekerja di dalam negeri.

Hubungan terjaiin melakui surat.

Kenddla.

Sedih, khawatir jikalav suvami
terlambat mengirimkan surat.
Pemah sampa beberapa butan

tidak mendapat kabar dani suami.

bagaimana?

Jawab:

Ya soale kalas dipikir kapan
pulang-kapan pulang, aku bisaini..,
stres sendiri, ngrusak badan, jadi
aku anggap hiasa.

Tanya:

Mengapa tidak kefja di sini saja?
Jawab:

Ya afasan dia; kalau gajt di sini itu
kurang. Lebih baik kerja di lvar
daripada kerja di negen sendin,
uang nggak banyak nggak bisa
mencukupi kebutuhan kelvarga.
Sebenamya dia ya uwdah aku
sarankan, kafja di sini aa, dekat
dengan  isteri.  Tapi - udah
pekedaannya dan dia nggak mau,
Tapi  hubungan = surat-menyurat
terus berjalan tiap bulan, cuma ya
ftu aku nggak bisa nyurat balik ke
sana, suamiku keganya pindah-
pindah.

Kadang kalau dianya felat ngirim
surat gitu aku sedih, kualir.
Umpama udah beberapa bulan

ngoak kiim khabar perasaanku

Perasaan

(mendua).

ambivalensi
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Prasangka ?

Menutupi perasaan,

sedih. Tapi kalau udah tahu... soale
banyak pekeffaan, va ferus
perasaanku lega. Aku berdoa
iangan sampal suamiku lerseret
sama perempean [ain,  Eergiur
dengan keadaan di luar.

Tanya:

“Terseret sama perempuan fain”,
bagaimana mbak bisa " punya
pikiran demikian?

Jawab:

Ya aku nggak ada pikiran gity,
kareng suami udah kega untuk
mencarn rejeki. Tapi di samping ifu
aku juga berdoa, jangan sampai
suamiku ity menyeleweng,
pikirannya yang  nggak-nggak,
hanya keluarga yang dipikirkan.
Aku nggak merasa suami kerja di
lvar ferus mencan pemmpuaﬁ lain.
Aku anggap dia seperti keqa di sini.
Pokoknya aku berusaha jangan
sambai berpikir yang nggak-nggak.
Tanya:

Lalu bagaimana perasaan mbak
sendin dengan orang lain, suami

kefa di luar negesi, apa diomongin

Perasaan ambivalensi
{mendua).
Perasaan ambivalensi
{mendua).

Suami  diparcaya = namun

sekaligus diragukan,
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Jengkel.
Salah  sate  gunjingan  yang

dilontarkan oleh tefangga.

Kemropok.

Termakan ucapan tefangga.
Sedih, tidak berdaya, menangis.

Menutupi perasaan.

Tetangga terus  memerus
memperguajingkan.

Marah.

sama tetangga?

Jawab:

Ya ity yang buat jengke!, walaupun
itu ejekan, guyonan istilahnya gitu,
"Kowe ora wedi yen bojomu ning
kono karo wong wedck liva®, suka
ngelek-ngelekke suamiku  gitu,
perasaanku kenvopok. Suamiku
kan kerja di sana,... “Kebanyakan
iki yen wong kerjo pelayaran mesti
nggolek samber wong wedok liya
kono, ora wedi, ora mikir kowe’.
Mereka itu sepertinga ngajak ben
aku cemburu, perasaanku. sedib
tapi bisa apa sampai nangis
sendi. Tapi aku terus nggak
sefalus persen pefcaya omongan
gite-gitu, ya jangan sampailah,
nggak ada bukfinya.

Tanya:

Sejak kapan itu terjadi?

Jawah:

Ya sejak suamiku pergi, nggak
cuma sekali atau dua kali, terus.
Mereka ngrasani pas aku lewal,
kadang di warung, sengaia manas-

manasi atiku gitu.

Faklor yang mempengarubi
kefidakstabilan emosi subyek :
keadaan lingkungan sosial yang
fidak menguntungkan.
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Gangguan privasi.

Pengalaman  melihat  dan

mendenga-

Khawatir anaknya lahir cacag

takut dipergunjingkan fetangga.

Crang sini itu gimana ya, ya tahu
senditlzh seneng ngurusi urusan
orang lain. Kalau ada tetangga
yang beli barang gitu, ya terus
disindir-sindir, Mesti kalau punya
anak, di sini kan banyak anak-anak
keci, ya itu kalau ada anak yang
nggak,... gity, terus disinggung-
singgung, diglek-elekke, ya gitulah
dimusuhi, saing-saingan,

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak sendiri
fentang kelahiran anak mbak nant;,
sementara fetangga sini sukanya
ngrasarni?

Jawab:

Yang aku fkutkan ifu, kalau
anakku udzh lahir, di mana ada
badannya yang nggak utuh. Nant
kalau sana-sini pada fahu, akuinya
terus  dirasam,  dibicarakan,
disinggung-singgung Sama
tefangga gitu. Soale ... biasanya
kalau udah hamil fua nggak boleh
banyak bergerak, harus banyak di
ruman. Tapi aku kalau nggak

banyak gerak rasanya fesu, males
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Takut dipersalahkan,

Jengkel oleh tanggapan kasar si

adik.

Dengan f(empaksa memukul si

adikc

Harapan.

Tidak yakin.

gitu Iho. Jadi aku ajak kerja keras,
banting fiultang. Takuinya kalau
nanfi ada yang nggak wlh ferus
dipergunjingkan “Wong meh diwe
anak, wis meteng tuwo kok isih
djak kerjc abot, ora dileren-
lerenke”, kan kesalahan gitu.
Tanya:

Apa sajakah kejadian atau keadaan
lain yang mengganggu perasaan
mbak?

Jawah:

Yang senng buat aku jengket itu
adik-adik, umpama diajak bicara
pelan gilu, tapi tanggapannya
kasar, sepertt bemzk-benta Aku
ya nogak ferima, padahal dalam
hat aku udah berusaha  sabar,
selama aku masih bisa ngasih
toleransi buat dia, tapi kalau nggak
itu.... aku pukul.

Kalau tfentang persalinan gity,
perasaanky biasa, yang aku
Takutkan itu kalau anakku udah lahir
gimana. Ya yang dinginkan itu
yang selamat, uluh, va nggak
cacat Tapi aku kan nggek tahu

Keadaan lingkungan keluarga

kurang mendukung { si adik ).
Perasaan ambivalensi
(mendua).

Anak akan lahir normal atau
tidak.
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Menyadari perubahan status/

peran sebagat orang tua.

Perasaan ketidakrmarnpuan
mengemban  status/ | peran

sebagai orang tua

keadaannya gimana, jadi pikirannya
was-was, gmana kalau keluar,
kalau... ya pokoknya gitulab. .. takut
kalav terjadi yang nggak-nggak
tentang anak.

Aku nggak begitu mengkhawatirkan
temang persalinan, dekat dengan
orangtua. Jadi seandainya ferjadi
apa-apa kan ada orangtua yang
bisa membantu.

Aku sebagai orang fua, ya harus
bisa mendidik anak dengan baik.
Kelak anakku bisa jadi orang
beneran,  maksudky - sukses.
Orangtua kan gitu... cita-cita
anaknya bisa tempenuhi, fercapat.
Takutku ya itu, kalau anakky udah
lahir, udah besar, terus sku nggak
bisa membesi... Bkut kalau segala
keinginan anakku nggak bisa
terpenuhi.

Seperti  kondisi sekarang  ini,
banyak kemusuhan-keryschan, ...
aku juga takui Anak kan perlu
pengawasan juga, kalau sampai
aku nggak bisa menjaga, terus

anakku terjerumus ke alam yang

Perubahan sosial.
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nggak baik. Misalnya punya anak
perempuan, ferus nanti tergiur
sama orang [aki yang nggak bener,
bisa ferjadi yang nggak-nggak, ...
hamif gitt kan membuat aib
Keluarga. Apalagi kalau anak laki,
biasanya susah diatur, gampang
terpengaruh  dengan  lingkungan
yang buruk, seperfi perkosaan,
mencuri, narkoba, banyaklzh. Bisa
saja berani sama orangtua, kurang
ajar gitu sama orangiita, berani
mbantab.

Aku nggak begitu mengkhawsatirkan
masalah kevangan. Ya aku harus
bisa rmernci  pengeluaran tiap
bulan. Kalau ada pengeluaran yang
aku beli. Tiap bufan kalay ada
tunjangan  dari = suami,. aku
kumpulkan, -~ misalnya aku beli
barang-barang apa ya terus aku
fulis, untuk periksa ya aku tulis.
Sisanya terus aku tzbungkan di

Bank.

Apakah yang dimaksud

pengendalian  emosi menunt
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Wujud nyata dari pengendalian

emosi.

Menjahui — menghindari.

Menyendiri — menenangkan dir.

subyek.  Bagaimana  subyek

mengendalikan emosinya:

Tanya:

Apakah pengendalian emosi itu
menurut mbak?

Jawab:

Pengendalian emosi, apa ya...
kalau menunitku - pengendalian
emosi -adalah upaya seseorang
untuk - menguasai- emosinya
sedemikian rupa, supaya fidak
merugikan diri sendii atzu orang
lain,

Tanya:

Berdasarkan pengertian yang mbak
ungkapkan,  bagaimana mbak
mengendaiikan emosi selama ini?
Jawab:

Sampai beberapa-beberapa hai ya
nggak aku ajak bicara. Aku
herusaha menghindar, menjauh,
soale kalau melihat orang itu
bosan, muak gitu, Pokoknya Jangan
sampai mengajak bicara orang itu.
Di samping itu, aku juga berusaha

menenangkan did di kamar sendin,

Wuiud nyata dari pengertian

sebelumnya.

Menjahui lawan untuk
sementara wakty.

Mengerem sklus meningkatnya
emosi marah.
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Kesadaran diri,

Melihat foto album, membaca
suraf-surat ST,
mendengarkan radio, membaca

majalah atau koran.

Marah dengan adk; perg
mengajak ibu berqalan — jalan:
melihatlihat, berbelanja, makan

makanan kegemaran.

Terutama kalau orang hamil,
banyak marah atau melamun sedih,
biza berakibat pada angknya. Kadau
oranghuanya sedih gitu, ya anaknya
ikut sedih. Kalau orangtuanya
marah gity, ya anaknya kut marah.
Kalau orangtuanya nggak gembira,
anaknya ya ikut nggak gembira.
Tapi ya aku usahakan jangan
sampai aku banyak sedih atau
marah. Biasanya - aku  lefus
membuka-buka album, lhatHihat
foto, kalau nggak gitu ya baca-baca
surat dari suami, mendengarkan
radio, bacabaca majalah atau
koran, terus emosi ity bisa hilang
sendir.

Tapt kalau nesuku sama adik, aku
pinginnya pergi. Aku ajak ibu jalan-
Jalan ke pasar afav ke supermarkel,
lihatlihat yang jualan atau nggak
gitu ya jaian-jajan, tapi sefingnya itu
beli makanan, makanan
senenganku.

Tanya:

Apakah selama jalarjalan sama

ibu, mbak certa tenlang

Faktor kesadaran diri.

Melakukan selingan  yang

menyenangkan,

Menghibur diri sendiri dengan
cara menyenangkan diri dan

mencar kesenangan inderawi.
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ibu sebagai teman biasa,

Tidak terbiasa terbuka dengan

ibu

Berdoa; bagi svami dan bakal

bayi.

permasafahan mbak?

Jawab:

Memang kalau aiqs punya masalah,
yang aku nggak bisa selesakan
dan nggak bisa aku tanyakan sama
orangtua, mest dalam bentuknya
ada rasa jengkel. Kalau nggak bisa
diselesaikan, rasanya  sedih,
jengkel, pinginnya . marah-marah.
Meskipun aku dekat dengan ibu,
ubyang-ubyung juga dengan ibu. Di
sa sisi ibu fiu menyenangkan,
paling bisa kalau digjak humar,
mengerti gitu  dengan - keinginan
anak-anak sekarang, sepert: modei
baju, makanan. Tapi aku nggak
bisa terbuka sama ibu. Aku pendam
sendir, terus aku coba... pecahkan
masalahku sendiri.

Yang aku lakukan selan itw, ya
berdoa sama Tuhan, semoga
svamiku di sana tetap dalam
keadaan sechat, dijouhkan dari
segala mala bahaya, jangan
sampai pikirannya yang nggak-
nggak, apalagi sampat kecantol

sama perempuan fain. Aku juga

Berdoa.
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Tetap bekemauan membantu
ibu; mengisi waktu luang, supaya

fidak “nglangut’; olah raga.

berdoa buat anakku, semoga
anakkuv Disa lahir selamat, uiuh
segala-galanya, tidak kekurangan
apa-apa.

Tanya:

D warung mbak merasa tergangqu
dengan {etangga, namun
kenyataaonya sampai  sekarang
mbak masth saja mau membant
ibu berjualan, bagaimana?

Jawab:

Ya daripada di rumah nganggur,
kalau nggak dibuat keqa pikirannya
nglangut, mikirin  suami. yang
nggak-nggalc Jadi lebih baik aku
membanty iby; masak, jualan,
belanja, sekalian buat olah raga,
supaya badanku nqgak lesu, males

qgitu,

Fakior-faktor apa sajgkah yang
furut berpengaruh dalam
pengendalian emosi subyek dan
bagaimana pengaruh terhadap
perasaan Subyek  selanjutnya,
setelah  subyek — melakukan

pengendalian emosi:

Membaniu orang tain.

Fakior ketangguhan.
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Lebih tenang namun belum lega.
Hubungan belum teralin baik
kembal,

Tergantung pada kemauan diri.

Menunggu emosinya kembali

surut {tenang).

Emosi yang dialami hanya surut

untuk sementara waktu [amanya.

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak sefelah
mengendalkan emosi?

Jawah:

Ya lebih tenang, tapi gimana
ya...perasaanky seperfinya belum
lega bener, kalau aku belum bisa
mengajak bicara orang ity Aku
memang belum mau mengajak
bicara atau diajak bicara, kalau
bukan kemauanku sendin yang
ngajak bicara duluan.

Tanya:

Bagaimana seandainyz mercka
minta maaf sama mbak?

Jawab:

Peccuma wae,... ben orang i
udah minta maaf, aku masih
jengkel.

Nanti, kalau kesadaranku udah
mulai membaik, terus ya aku ajak
ticara fagl, meskipun dianya aras-
arasan apa... nggak seneng ati
gitu, udah aku diamkan.

Saat itu rasa jengkelku ya hilang,

tapi kalau teningat lagi gitu ya terus

Belum memperoleh manfaat

pengendalian emosi  secara
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Bukungan ayah.,

Merenungkan.

jengkel lagi. Biasanya bapak, yang | maksimal.

stka menasehall ‘jangan sok ) Dukungan emosional,
punya dendam sama orang lain,
kalau ada masalah ya diselesakan

dengan komunikasi,

gitu ya, siapa yang salah; seperti | Faktor kepekaan emosional.
kejadian sku dengan tetangga,
sampai beberapa - hari . nggak
omongan, terus kejadian aku mukul
adik, perasaanku jadi apa itu...
gelo, ya nyesel udah mukul aditc

Tapi kalau nggak mukut, ya jengkel.

Kalau udah direnung-renungkan | Menggunakan kepekaan diri,

B. Kasus2

1. Identitas Subyek 2

Nama

Usia

Alamat asal
Urutan kelahiran

2. Hasil Wawancara

v
21 tahun
Semarang

Anak bungsu dari 11 bersaudara

Refleksi

Transkrip Wawancara Anafisis

Bagaimana perasaan dan
fanggapan  subyek  mengena

kehamilan:
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Senang, sesuai
pernikahan.
Merencanakan,

Suami mendukung.

Pertimbangan :

tujuan

Usia, kemampuan bekerja, dan

masa depan

{bertambahnya kebutuhan).

anak.

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak, akan
punya anak?

Jawab:

Senang, karena ini sesua tujuan
pemikahan saya. Memang dari
awa, saya sudah merencanakan
puiya anak dan suami saya juga
mendukung.

Tanya:

Mengapa mbak ingin  langsung
punya anak seielah menkah,
sementara  sebagian - besar
pasangan lain pada umumnya
justru menunda kehamilan dengan
berbaga alasan?

Jawab:

QOrang kan pikirannya - lain-lain,
kalau saya pinginnya langsung
punya anak Saya pikirannya
begini; saya kan nikahnya usia
muda, mumpung saya masih muda,
saya pinginnya langsung punya
anak, soalnya untuk masa depan
anak saya. Kalau nanti anak saya
udah besar, kebutuhannya past

banyak, na mumpung saya masih
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Pola kebiasaan dalam keluarga.

Prinsip : menunda kehamilan
melalui cara apapun, termasuk

KB, berakibat susah punya anak.

muda, saya masih kuat cani uang
{kerja).

Lain kalau saya udah menikah,
punya anzknya nanfi-nanti aja,
sementara anak saya udah gede,
bersamaan dengan ity saya udah
tua, saya udah nggak kuat lagi
kerja

Kebanyakan dalam keluarga saya,
kalau udah menikah mest langsung
punya anak. Semua gitu. Jadi
nggak ada yang ditunda-tunda gitu,
malah aggak seneng sepertinya
kalau ditunda-tunda. Kalau ditunda
kan mesti melalui KB atau apa ya...
nanti takutnya kalay ditunda gitu
malah susah punya anak, makanya
nggak seneng kalau anaknya atau
menantu yang perempuan

menunda-menunda kehamilan.

Apa sajakah kejadian atau keadaan
yang meéngganggu  perasaan
subyek dan seberapa jauh
gangguan perasaan yang dialami,
berpengaruh  terhadap  emosi

maupun perilaku subyek:
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Keberatan

Pasrah

Pasrah,

meski

merasa

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak, hamil
fidak ditunggu suami, {agipula mbak
mau melahirkan?

Jawah:

Sebelumnya ya  keberatan.
Pinginnya bisa melahikan di
samping, difunggu suami saya
Tapi karena  suaty - funhutan,
kewajiban dia harus kemball ke
sana ya udah, mau gimana flagi,
meskipun berat ya... pasrah.
Memang keputusannya sebelum
dia berangkat, dia juga tanya-tanya
dulu dengan ibu dan bapak saya,
“Gimana  kalau  berangkat?”
Keluarga saya bifang, “Ya udzh
kalau berangkai, karena memang
udah  wakiunya  berangkat™
Lagipula yang di- sana memang
udah mbure-mbure terus. Saya
juga dapat saran, "Udah nggak
apa-apa, berangkat ya  hiar
berangkat saja, di sini  kan
saudaranya banyak, jadi kalau ada
apa-apa kan ada saudara”™,

Tapi saya biang nggak apa-apa-
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keberatan.

Pertimbangan : faktor ekonomd

{kebutuhan banyak}.

Anggapan : perolehan gaji di fuar
negesi lebih tinggi daripada di

dalam neger.

nggak apa-apa, di dalam hal ya
berat juga. Wlaupun banyak
saudara, tapi nggak ada suami, kan
rasanya lain. Tapi mau gimana lagi
ya... nggak apa-apa udah.
Pertimbangan saya yang utama
adalah fakior ekomomi yang
mendesak Misalnya, kalau dia bisa
bekerja di sini, saya yakin dia
nggak 2kan pergi. Tapi untuk saat
ini, rasanya tidak mungkin, karena
mikir kalau kebutuhannya banyak,
mendesak, apalagi mau ada anak.
Kalau kerja di sini, buat suami saya,
buat keluarga, kurang mungkin ya.
Kalau pingin dapalnya banyak ya
harus kerja di sana. Jadi-diapa-
apain juga, memang harus kerja di
sana.

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak sendiri
dengan orang [ain, suami kefja &
luar neger, apa diomongin sama
tetangga?

Jawab:

Ya biasa lo, hidup di kampung,

apalagi kampung sepert ini sempit
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Gangguan privasi.

Serik
Menulip din dai fingkungan
sekitar.

Kurang menyukai lingkungan

sekitamya.

Tidak memperdulikan.

impitimpitan. Kalau tempainya
dekat jalan raya gitu, cuek ya,
nggak kenal sama tetangga Saya
malah seneng yang sepert iu.
Terus terang, saya di fingkungan
sini nggak senieng, terfalu bising ya.
Saya memang besa di sini, sudah
beberapa tahun di sivd, tapi nggak
seneng dengan lingkungan sini.
Ada rumor sedildt aja sudah
diketahui - tetangga,  diomongin
sama letangga, ada befita apa
cepet nyebar. Seperi ada yang
ngomong, “Kasihan ya  kalau
melahirkan -~ nggek  ditunggui
suaminya”, serik gitu tho, mau gini
diomongin, gifu diomongin, salah
kabeh to. Mending di wmah aa,
ngaak kelvar-keluar.

Saya jarang- kelvar, komunikasi
sama letangga, nggak seneng saya
soainya. Pinginya kalau punya
anak, punya duit gitu ya pindah.
Saya ya orangnya fermasuk,...
kalau orang mau memandang
sombong ya terserah. Mereka mau

memandang saya gimana terserah,
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Konsekuensi,

Prasangka ?
Tidak teralu mengkhawatian

keberadaan suami.

Sering telepon; merasa terhibur

anaknya sudah akan lahir.

yang penting saya berusaha
jalannya gini ya udah. Ben mau
diomongin gimana cuek.

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak sendir,
suami kerja di luar negeri dalam
jangka wakiu yang cukup lama,
apakah mbak fidak merasa was-
was?

Jawah:

Sekarang belum ya, nggak tahu
nanti, soalnya baru seminggu. Baru
seminggu aja, kadang udah ada
pikiran, janganjangan suami saya
di sana apa fitu... nyeleweng.
Biasanya perempuan kan takutnya
gitn. Kedva, fakuinya kalau svami
nggak kembali. Tapi syukurnya dia
sering telepon, jadi lebih tenanglah,
lumayan. Lagian saya juga merasa
sangat !erhibur, anak saya udah
mau {ahir.

Tanya:

Apa sajakah kejadian atau keadaan
lain yang mengganggu perasaan

mbak?
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Keadaan fisik yang terganggu:

~ Pinggang dan perut
mengencang.

— Janin  bergerak  terus
meEnefus.

— Kecapaian.

—  Bengkak pada kaki.

Jengkel.
Ingin diperhatikan.

Manja

Jawab:

Yang rasakan

paing saya
mengaanggu iy; pinggang saya...
sering kenceng, perutnya juga gitu.
Sebentar-sebentar kenceng ferus
kendo, kenceng lagi. Sepertinya
bay yang ada di dalam ini gerak-
gerak ferus giy. Badan saya
rasanya seperti dilolosi, - kesele
nggak karuan, padahal kalau dipikir
saya ini nggak terialu banyak kedja,
di rumah ya paling gini-gini aia.
Tapi kenyataannya, kaki saya ini
sampai bengkak. Saya pikir, saya
ini terlatu banyak jalan atau gimana,
Anchnya lagi, kalau buang air
kecilnya lancar gitu, ya ferus agak
kempes, mendingan.

Saya memang nggak betah diam,
pinginnya cari kesibukan gitu; ya
masak, beres-beres rumah. Paling
kalau merang kesel, baru bisa
diam; nonton TV, kalau nggak gifu
ya bacabaca koran. Tapi
seringnya, saya malah jengkel,
apalagi didiemin gitu ga sama

orang rumah. Udah {ahu ada orang

Faktor yang

mempengaruhi

ketidakstahian emosi subyek :

Perubahan fisik.

Kejang  pada
pinggang.

- Rahim mengencang.

—  Gerakan janin.

— Meningkatnya keletihan.

— Bengkak pada

(Penumpukan cairan

dalam tubuh).

Pribadi subyek.

bagian

kaki
di
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Mengundang perhatian.

Perasaan ketidakmampuan diri

menanggung  kehamifan

lama lagi.

Bayangan buruk persalinan,

lebih

kesel, nggak diperhatiin,... pingin
marah saya. Saya kalau udah
kadung jengkel, marah gity, semua-
semua;, nggak ibu, nggak mbak,
semua saya suruh kerja; mjitin,
kadang mbobok parem, terus saya
surul: belkan makanan kesukaan
saya Saya sengaja  nggak
ngomong mintz dibelikan makanan
apa, biar bingung mereka. Padahal
kalavr nggak kebeneran gitu, saya
juga marah, pokoknya saya
tersinggung.

Saya melihat itu, kadang ada orang
marah, terus nggak mau makan.
Saya kalau marah, pinginnya malah
makan banyak. Kalau udah- gity,
nggak tanggung-tanggung,
makanan apa saja saya makan. lbu
ity cuma bisa nglihatin aja.

Saya sendii sebenamya merasa
capek dengan kehamilan ini, udah
berat Setiap kali sakit gite, mesti
pinginnya marah, jengkel. Nggak
bisa saya bayangkan, sakitnya
kayak apa nant kalau melahitkan,

Baru sakit begini 3ja, saya udah

Resiko persalinan.
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Jengkel.

Wujud nyata pengendalian

emosi.

nggak tahan, apalagi kalau

melahirkan,  kayaknya  nggak
mampu... ngeri rasanya.

Wakiu suami saya belum berangkat
kerja. Jengkel saya sama suami
begini: Kalau di rumah gitu sukanya
tidur terus, kalau nggak Hidur; pergi.
Kalau pergi suka lupa wakiu. Kalaw
orang hamil seperti saya kan
sukanya di rumah, ditinggui sama
suami, guyonan atav apa. Kalau dia

nggak. Kalau di rumah tidur, kalau

nggak tidur; pergi, jengkel saya.

Apakah yang dimaksud
pengendalian emasi  menurut
subyek . Bagaimana - subyek
mengendalikan emostnya:

Tanya:

Apakah pengendalian emosi T
menurut mbak?

Jawah:

Ani pengendalian emosi menunut
saya, lebih difitk beratkan pada
upaya seseorang untuk memendam

emosi yang dialami, sehingga {idak

Wujud nyata dari pengerfian

sebelumnya.
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Memendam emasi.

Dipengaruhi harapan sosial,

Ingat kepada Tuhan.

Sholat

Belajar dari pengalaman orang

lain,

menimbulkan reaksi  emosional
yang beriebihan,

Tanya:

Berdasarkan pengertian yang mbak
ungkapkan, bagaimana mbak
mengendalikan emost selama ini?
Jawab:

Orang  kalau margh  fidak
dikendalikan, akibainya bisa fatal.
Ada yang sampai pembunuhan, itu
kan karena emosi juga. Emosi
menurut saya periu dikendalikan.
Jadi nggak  ferus  diumbar.
Isilahnya kalau orang Jawa bilang:
jangan mengumbar emosi.

Saya kalau pas emosi, biasanya
ferus ingat yang di atas, ngucap;
*Astaqgifirllah Halazi®, terus saya
bisa “Istigfar”, sadar gitu. Selain itu
pdling minta sama yang di atas,
kalau orang Islam kan sholat, minta
petunjuk kalau ada masaiah.
Biasanya kalau orang marah gitu,...
suka banting pinfu. Coba kalau
saya marah-maah, lalu saya
banting-banfing  piring,  piring-

piringnya nanti pecah, kan rugi

Berdoa.
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Diam dan menangis.

Emosi yang dialami

melekat (mengomel).

Cerita pada ibu dan kakak

perempuan.

Dukungan ibu,

Salah searang kakak perempuan
ada yang wmenjadi  bidan
{(keuntungan).

masih

sendiri, nggak ada yang ganti. Saya
paling kalau jengkel itu diam, kalan
nggak gt kadang nangis, sampai
tahu-tahu ketiduran. Nani kalau
udah bangun tidur, ya lumayan,
Paling masih  ngomel-ngomel
sedikit

Saya kalau lagi . cemas,
soalnya.. mungkin mau mefahitkan,
biasanya saya coba ceinta sama
ibu, sama mbak. Kalau orangiua
kan istilahnya udah kebih tahu, lebih
hati-hati; “Kalau hamil ya gini-gini,
nggak boleh ginilah, nggak boleh
gitulah. Apa-apa ibu saya yang
ngasilt tahu, kalau saya sendiri kan
kurang tahu.

Kebetulan mbak saya juga ada
yang jadi bidan, jadi sewaktu-waklu
saya bisa periksa, sekalian tanya
tanys; gimana kalau melahitkan,
tandanya apa, apa yang dirasakan,

gimana mengejan, ya banyakiah.

Faklor-fakfor apa sajakah yang
turut berpengaruh datam

pengendalian emosi subyek dan

Menangis.

Mengungkapkan perasaan.

Dukungan emosional.
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Lebih tenang.
Emosi yang dialami masih
melekat (mengomei).

Menumbuhkan keyaiinan diri.

bagaimana pengeruh fterhadap
perasaan  subyek  selanjuinys,
setefah  subyek  melakukan

pengendalian emosi:

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak setelah
mengendalikan emosi?

Jawab:

Lebih tenang, lumayanlah, tapi... ya
itu tadi kadang masih ada sisa-sisa
sedikit, ferus ngome! saya.

Tanya:

Lalu bagaimana dengan perasaan
cemas yang mbak alami?

Jawah:

Ya sefelah saya certa sama ibu,
sama mbak, perasaan saya sedikit
tenang. Sepertinya saya jadi lebih
yakin,  kalau saya pasti bisa
metewati ... tahap sulit melahirkan
ini. Saya pikir, kenapa saya mesti
fakut. Kalau memang sakit, kenapa
ibu saya mau punya anak sampai

sebelas.

Belum memperoleh manfaat
pengendalian = emosi  secara

miaksimal.
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C. Kasus 3

1. Identitas Subyek 3
Nama A
Usia 21 tahun
Alamat asal Semarang
Urutan kelahiran Anak ke 3 dari 4 bersaudara
2. Hasi! Wawancara

Refleksi Transgkrip Wawancara Analisis

Takut

Senang; menyukai anak kecil.

Terhiasa mengemang anak.

Bagaimana perasaan dan
tanggapan - subyek =~ mengena

kehamilan:

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak, akan
punya anak?

Jawah:

Takut, soalnya udah  mau
melahirkan. Rasanya udah dekat
waklunya, bilangnya orang-orang
sakit.

Walau begitu, saya juga merasa
senang mau punya anak, soanya
saya senang sama anak kecil;
mereka iv lucu, menggemaskan.
Anak adik ibu saya aja, sering saya

asuh. Saya sering mandin,
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Ingin menunda, namun sudah

terdlanjur hamil,

Bisa menerima.

Svami  belum  mempunyai
pekerjaan sendifi, masih

terganteng pada orang tua.

Berhent  bekenja;  kondisi

ndulang, momong-momong  biar
tidur.

Tanya:

Apakah kehamilan ini memang
sudah menjadi bagian rencana
mbak dan suami mbak selelah
menikah?

Jawab:

Saya sebenarnya ingin menunda
dulu,...soalnya  kondisi - ekonomi
yang belum memenuht. Tapi karena
udah {enanjur keisi, ya udah nggak
apa-apa.

Tanya:

“Kondisi ekonomi belum
memenuhi’, bagaimana
maksudnya?

Jawabh:

Ya, suami saya kan belum punya
pekerjaan sendiri, masih terganfung
sama bapaknya. Jadi kerjanya ikut
bapaknya, jualan solar. Memang
penghasitan yang diperoleh juga
lumayan, tapi baiknya kan punya
pekerjaan sendiri, orang sudah
rumah tangga.

Saya mulanya bekerja, tapi barusan

Faktor

yang mempengaruhi
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kesehatan menurun.

Khawatir obat yang diminum

akan berpengaruh pada janin.

a2 saya berhenti. Nggak fahu
kenape, tibatiba kesehalan saya
agak kuang bak  Dolder
menganjurkan saya uniuk berhenti
bekerja.

Akhir-akhir ini, saya sering merasa
kurang enak badan, sudah hampir
seminggu ini saya demam, pilek,
batuk, nggak sembuh-sembuh.
Saya sudsh mencoba ke dokter,
tapi ya itu... khawatir kalau minum
obat Bukannya saya fakut minum
obat, tapi saya khawatir sendir, ini
akan mempengaruhi janin yang
sedang saya kandung. Ya udah
saya biain 3ja, barangkali malah

sembuh sendiri.

Apa sgjakah kejadian atau keadaan
yang  mengganggu. - perasaan
subyek dan sebergpa jauh
gangguan perasaan yang dialami,
berpengaruh  terhadap  emosi

maupun perilaku subyek:

Tanya:

Apa sajakah kejadian atau keadaan

ketidakstabilan emosi subyek:
Mengalami  gangguan  fisik

secara sesius.
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Sering muntah sehabis makan.

Nafsu makan berkurang.

Bisa mengerti kebiasaan anak-

anak.

Tekanan darah rendah.

lain yang mengganggu perasaan
mbak?

Jawab:

Sering mauv muntah, ferutama
sehabis makan. Saya merasa aneh,
biasanya orang hamiil, katau banyak
muntah, Bndanya dia masih hamil
muda. Tapi saya sampai usia tujuh
bulan lebih, kok masih muntah.
Saya jadi malas makan, soalnya
kalau udah muntah griu, terus penat
saya jadi perh,...peiih banget.

Di samping ity, keadaan rumah
yang berantakan. Tapi nggak apa-
apa, saya pikir biasa, masih anak-
anzk, kalaw habis main ya gity,
nggak . dikembalikan, - nggak
dibersibkan, langsung pergi gitu
aja. Akhimya saya sendii yang
bersihikan.

Kedaan fain yang mengganggu,
karena tekanan darah saya rendah,
Keadaan ini juga yang membuat
saya harus berhenti bekesja. Di
kantor saya sering merasa pusing
mau gingsan, apa iv... fibadiba

mala saya berkunang-kunang.
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Takut bayangan

persainan.

Sering merasa

berpikiran buruk, jenuh.

buruk

bingung,

Wah... kalau udah gitu, rasanya
nggak karuan, dingin semua; mual,
pingin bab, terus muntah air.
Aduh... nggak tahan saya, lemes
nggak ada tenaga.

Tanya:

Selanjutnya, bagamana perasaan
ketakutan  mbak  mengena
persalinan?

Jawab:

Bagaimana ya... saya sefing
merasa  tekut sendin, fibafiba
bayangan ity muncwl. Suami saya
sampai bingung kalau saya cesita
soal ini. Mungkin ketakutan saya ini
tertalu berlebihian.

Saya akui, semenjak - berhenf
bekerja, - saya - sefing  merasa
bingung, dan bemikiran yang
nggak-nggak. Bosan saya  di
rumah, seperfinya nggak ada

kerjaan, rasanya lesu, males gitu.

Apakah yang dimaksud
pengendalian  emosi  menurut
subyek. ~ Bagaimana  subyek

mengendalikan emosinya:

Resiko persalinan.

Perpustakaan Unik



Wujud nyata pengendaltan emosi

: menekan dan menyingkirkan.

Pasrah.
Harapan - tidak disertai dengan

kemauan.

Jalan-jalan (refreshing) bersama

SUAMI.

Mengobsol dengan tetangga.

Tanya:

Apakah pengendafian emosi it
menurut mbak?

Jawab:

E... apa ya, pengendalian emosi
menurut saya, adalah suatu upaya
dari seseorang untuk menekan,
sekaligus menyingkitkan emosi
yang dialami, -~ supaya - tidak
menampilkan reaksi emasional
yang beriebihan.

Tanya:

Berdasarkan pengertian yang mbak
ungkapkan,  bagaimana  mbak
mengendalkan emosi selama ini?
Jawab:

Saya hanya bisa pasrah sama
Tuhan, saya pikir keadaan ini pasti
akan segera berakhir = seperti
semulfa, Saya berusaha
menyabakan dii dan berhaap
saja.

Biasanya kalau saya bosan, kalau
pas suamiku nggak sibuk gitu, terus
saya gjak jalandalan ke Sr Ratu,
buat refreshing.

Kadang kalau ada wakiy luang,

Wujud nyata dari pengertian

sebelumnya.

Melakukan selingan.

Mengungkapkan perasaan.
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Lebih tenang.
Sulit menghilangkan rasa fakut
persalinan.

Dukungan suarmi.

saya sengajia ngobrol dengan
telangga. Maksud saya sekalian
car tahu. Tapi tetangga saya ity,
nggak usah ditanya wdah ngasth
tahu sendiri, “Ada yang bilang,
kalau orang hami biasanya, apa
i... nggak boleh makan yang
manis-manis, nanti bayinya besar,
susah kalau melahirkan, apalagi
anak pertama”.

Faktor-faktor apa sajakah yang
funt berpengaruh datam
pengendalian emasi subyek dan
bagaimana pengaruh - terhadap
perasaan  subyek  selanjulnya,
setelah ' subyek mengendaikan
emosinya:

Tanya:

Bagaimana perasaan mbak sefelah
mengendalikan emosi?

Jawab:

Ya, tentu lebih tenang. Hanya saja
rasa takut melahirkan, terlalu sulit
dinifangkan. Suami saya sampai
nitik lho, kalau saya pas lagi takut
gitw. Mungkin kelihatan ya.

Svami saya juga sudah bifang,

Dukungan emosional.
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‘nggak boleh takut, sudsh risiko
punya angk, mest sakit". Biasanya
saya terus digjak sholat.

Pagi-pagi biasanya saya diajak
jalan-jalan sama suami, biar nggak
lesu katanya. Pokoknya saya
sepert, malah diladeni. Mertua
saya  juga gitu, yang
memperhatikan- saya.  Hampir
setigp hari saya dibuatkan ramuan
tradisional. Mereka bitang, ramuan
yang saya minum, bisa mengobati
sakit dan menambah nafsu makan
saya. Saya  nggak - berani
menolak,... ya nggak enakiah
sudah dibuatkan. Saya pikir
daripada minurn obat, mendingan

minum ramuan, kan diperas dari

Dengan terpaksa menurut daun-daunan gitu, nggak
berbahaya.
D. Kasus 4
1. Identitas Subyek 4
Nama : L
Usia : 27 tahun

Alamat asal : Kudus
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Urutan kelahiran

2. Hasil Wawancara

Anak ke 2 dari 3 bersaudara

Refleksi

Trangkrip Wawancara

Analisis

Senang; kehamilan merupakan | Saya senang karena Tuhan

karunia Tuhan.

Sempat merasa  khawalir | Walaupun  serng  kecemasan

persalinan (penyakit asma).

Pengalaman masa

menentukan.

Bagamana perasaan

kehtamilan:

Tanya:

punya anak?

Jawah:

persalinan tiba.

[u | Dulu sebelum hamil, asma saya

fanggapan  subyek  mengena

Bagaimana perasaan cik, akan

memberi  karunia, dan  akan
mempercayakan  seorang - anak

unfuk melengkapi keluarga kami.

datang bila feringat penyakit asma
yang saya idap, saya Khawafir

asma  tersebut kambub saat

sering kambuh. Repotnya kalau
kambuh di kantor, dan memang
sefing kambuhnya justru di kantor.
Saya sampai nggak enak sama
temen kantor, setiap kali kambuh

mest bikin onar, panik orang-crang
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Pengetahuan yang diperoleh

sewakty mengikuti senam hamil,

kantor gitu.

Mula-mula yang saya rasakan ity;
nafas saya sesak Lama kelamaan,
gantian tangan dan kaki saya jadi
dingin semua, fahu-fahu sudah
kaku. Mestinya wajah saya juga
berubah pucat Kalau sudah gitu,
wah... nafas saya fambah sesak,

tersengal-sengal.

Apa sajakah kejadian atau keadaan
yang mengganggu  perasaan
subyek dan seberapa  jaub
gangguan pérasaan yang dialami,
berpengaruh  ferhadap  emasi

maupun penlaku subyelc

Tanya:

Bagaimana perasaan ck sendi,
mengenai penyakit asma yang cik
idap?

Jawab:

Saya pikir kalau asma saya
kambuh, berani yakin mest saya
nggak akan kuat melahirkan,
apalagi unttk mengejan, butuh

nafas yang panjang. i saya
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Merasa keberatan bila harus

menjaiani operasi persafinan.

Perimbangan :

— Proses penyembuhan lebih
lama.

— Harus menjalani  operasi

kembak.

Dilema.

Tidak ingin dioperasi, namun

kondisi fidak memungldnkan.

pelajar, sewaktu saya mengikul
senam hamil. Di situ dipelgjast
berbagai macam gerakan, selain
bermanfaat untuk mengatasi rasa
kejang pada kaki, terufama juga
dipelgjari cara mengejan  dan
mengambil nafas yang badic

Jadi jalan satu-satunya, sigpa ahu
asma saya kambuh, maka saya
harus menjalani operasi. Meskipun
sefama perjalanan hidup saya
sampai sekarang ini, saya sudah
menjalani dua kali operasi; operasi
yang pertama adalah - operasi
amandet, dan kedua, operasi usus
buntu. Tapi saya merasa berat
kalau saya harus menjalani operasi
gersalinan, ... saya sebenamya
fidak ingin dioperasi, karena di
samping proses penyembuhannya
lebih Tama. Teriebih lagi, saya mau
nggak mau juga harus menjalani
operasi lagi, kalau saya punya anak
ke dua. Adanya keadaan sepesti ini,
semnpat menjadikan dilema buat diri
saya. Di satu sisi, saya fidak ingin

gioperasi, tapi kondisi saya fidak
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Penyakit asma ftidak kambuh

{saat hamil).

Menumbuhkan keyakinan diri.

Nenek dirawat di rumah sakit

karena menderita sakit kanker.

Keterdekatan hubungan.

memungkinkan menjalani
persalinan alami

Tapi syukurdah, sampai sejauh ini
kondisi kesehatan saya, baik janin
saya, bak. Jadi saya pikir
kekhawatiran saya masih dafam
batas walar-wajar S53ja, karena
masalah ini  tidak/. begitu
mengganggu- perasaan - saya.
Dengan segala pertolongan Tuhan,
saya vyakin _mampu  menjalani
Tanya:

Apa sajakah kejadian atav keadaan
lain yang mengganggu perasaan
¢ik?

Jawab:

Saat itu (saat usia kehamilan
subyek tjuh bulan) nenek saya
dirawat di rumah sakit, karena
menderita sakit kanker yang cukup
serius. Saya khawatir beliau tak
dapat berilshan. Rasa takut
kehilangan, menyelimuti hati saya
seliap har. Nenek adalah orang
yang paling saya sayangi, dan

beliau sangat berpengarvh dalam

Faktor yang - mempengaruhi
ketidakstabilan emosi subyek:

Adanya salah satu anggola
keluarga yang menderita sakit

Keras.
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Cemas, sedih.

Menderita.

Menyembunyikan perasaan,

Tertekan, ingin menangis.

Perselisihan dengan ibu merva.

hidup saya Tanpa befiay saya
merasa kehitangan gairah hidup.

Semenjak nenek saya dirawat di
rumah sakit, saya merasa sangat
cemas, sedih, sepertinya saya
sendii yang sakit, menderita
seperti nenek. Saat saya ada di
rumah sakit, saya tidak berani
menampakkan perasaan saya yang
sesungguhnya; saya merasa sedih,
saya ingin menangis, saya mesasa
tertekan, iw berusaha saya
sembunyikan. Saya khawatir beliau
akan tahu  keadaan  yang
sebenamya. Tapi justu membuat
saya semakin menderita dan
fertekan, serta ingin - menangis

sejadi-jadinya

Satr bulan kemoudian, setelah
nenek saya meninggal, sekarang
saya dapat masalah fagi. Kali ini
dengan mertra saya. Sungguh di
lvar dugaan, hubongan saya
dengan ibu mertua saya, bisa retak
berantzkan. Mungkin ini kesalzhan

saya juga, tapi juga nggak hisa

Relasi yang burvk dengan

salah satu anggota keluarga.
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Teringat dengan neneknya yang

telah tiada.

lbu merua marah dan

mendiamkan.

begitu. Jujur saja, sampa saat ini
pun saya masih bingung, kalut
memikikan nenek

Kejadian sebenamya begini; ini
juga ada hubungannya dengan
penyakit nenek saya. |bu merlsa
saya mengajak bicara, salah
satunya tanya "Apa  sih
penyebabnya orang bisa terkena
kanker”. Saya pikir, nenek saya
sudah lama mengidap penyakit
kanker, ginjainya juga sugah tinggal
safu. Jadi mungkin keadaan saat itu
yang terberat, ditambah lagi usia
nenek saya sudah fua  Saya
mikimya justru penyzkit kanker
nenek saya Saya jadi kayak orang
bengong. Mungkin.gara-gara. ini,
saya terus dianggapnya nggak
naajeni orangtva. Padahal saya
sebenamya sudah  berusaha
menanggapi dengan serius, seiak
awal pembicaraan.  Mungkin
fatapan saya lain dari biasanys,
karena saya lagi bingung, sehingga
membuat iby merua saya marah.

Sejak kejadian iy, ibu mertua
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Kecewa.

Tertekan,

Takut.

mendiamkan saya.

Tanya:

Mengapa cik tidak tinggal di rumah
sendirt saja?

Jawab:

Ya saya pildr, saya akan merasa
sedikit tefjaga dan  ‘tentunya
membuat saya merasa [ebih
tenang, dengan adanya banyak
anggola keluarga di sini. Saya
bekerja, jaraknya juga lebin dekat
dari sini, bila dibandingkan dar
rumah saya. Tapi mulai besok saya
sugdah mulai cuti. Daripada saya di
rumah sendidan, lebih baik saya di
sini, ada temannya. Di samping itu,
usia kehamilan saya sudah hampir
sembilan bulan, - mungkin _saja
sewakiu-wakiv saya  melahirkan.
E... tidak tahunya malah seperi ini.
Terus terang, saya merasa sangat
terlekan tinggal di rumah merua
Saya seperti ada dalam kesesakan
fluar biasa, di mana saya tidak
dapat bergerak. Sebenamya saya
punya tekat ingin kembai ke

rumah, tapi takulnya ibu merua

Perpustakaan Unik



Acuh &k acuh.

Wujud nyala pengendalian

emosi.

saya malah tambah marah nanti. Di
sini saya jadi serba salah, bingung;
saya ingin menghindand pertemuan,
maksud saya tatap muka, dengan
berdiam diri di kamar. Tapi itu fidak
menyelesaikan masalah, karena
membuat saya merasa semakin
tertekan, ingin menangis fapi tak
dapat Akhimya saya mengambil

sikap cuek saja, hingga hari ini.

Apakah yang dimaksud
pengendalian  emosi menurut
subyek. ~ Bagaimana  subyek

mengendalikan emosinya:

Tanya:

Apakah pengendalian emosi. ity
menurut cik?

Jawah:

Menurut saya, pengendalian emosi
adalah  suatu  tindakan  unfuk
mengatasi perasaan-perasaan
yang mengganggu darn menjadikan
perasaan menjadi lebih fenang.
Tanya:

Berdasarkan pengerian yang cik

Wujud nyata dar pengertian

sebelumnya
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Berdoa.

Kesadaran diri.

Menangis.

Memohon

kesembuhan

ungkapkan,  bagaimana ¢k
mengendalikan emosi selama im?
Jawab:

Saya atasi dengan jalan berdoa.
Saya khu bahwa tak ada sesuafu
ataupun seorangpun yang dapat
melawan kehendak-Nya, karena ttu
saya menyerahkan semua gada
Tuhan. Saya berusaha mensyukur,
bahwa saya boleh bersam,
menikmati hari demi hari bersama
nenek, selama hampir 28 tahun.
Saya menangis bila fidak sedang
berada di dekatnya; melihat betapa
menderitanya nenek, betapa belrau
melawan penyakit kanker dengan
semangat hidup yang finggi. Yang
membahagiakan saya saat ifu, yaitu
bahwa beliay mau mengenal dan
menerima Yesus dalam hidupnya,
dan ity menjadi penghiburan bagi
hati saya yang hancur.

Setelah sampal di  rumah,
pelampiasan emosi saya adalah
dengan menangis sejadi-jadinya.
Kemudian saya menenangkan diri

dan berdoa. Saya ngomong dengan

Berdoa.

Faktor kesadaran diri.

Menangis.
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neneknya dan menyerahkan
{pasrah) menurut kehendak

Tuhan.

Menyibukkan  dii dengan

berbagai pekeijaan.

Tuhan, “Tuhan kalau meimang
Engkau menghendaki Renekku
sembuh, jangan Engkau tunda
funda lagi, atau kalay mungkin
memang Engkau menginginkan
belizu umtuk kembali kepada-Mu,
kalau Engkau ingin memanggil
beliau, tolong jangan  melalui
penderitaan yang sedemikian berat
inf™.

Uniuk mengatas! rasa tertekan
saya di rumah merua saya
berusaha menyibukkan diri dengan
berbagal ~ macam  pekesjaan;
menyapu, bersih-bersih walaupun
rumah mertya, menata... apa itu
perabot-perabot rumazh. fangga,
yang sekiranya masih berantakan,
kadang memasak. Saya paling
suka  menyany, ~ya sambil

ndengerin mustk giu

Faktor-faktor apa saekah yang
turut berpengaruh dalam
pengendalian emosi subyek dan
bagamana penganih terhadap

perasaan  subyek  selanjutnya,

Merekayasa suatu kepuasan
kecil-kecllan atau melakukan
pekeriaan  yang  mudah
diselesaikan.
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Lega dan fenang.

Seolah-olah bebas dari masatah?

Emosi yang dialami hanya surut

untuk sementara waktu.

Dukungan suami.

Kesadaran diri.

setefah melakukan pegendalian

emosi:

Tanya:

Bagaimana perasaan ck sefelah
mengendalikan emosi?

Jawah:

Dengan berdoa, menangis, terus
terang saya mendapatkan kelegaan
dan ketenangan kembali, Saya
seolah-olah bebas dan masalah,
mesiipun mungkin hanya
berangsung  beberapa  wakiu
lamanya. Saya kembali terhanyut
dalam emosi saya, lau saya
kembali melakukan pemgendalian
emosi fadi, dan saya merasa enak
lagi. Demikian terjadi berulang-
ulang.

Untunglah bahwa saya mempunyai
suami yang bak, yang memberkan
dukungan, memberikan dorongan,
mobivasi, juga  memberkan
penghiburan supayz saya fidak
terfaly  larut dalam perasaan-
perasaan kesedihan saya.

Saya sadari juga, kalau saya sedih

Belum memperoleh  manfaat
pengendalian - emosi  secara

maksimal.

Bukungan erngsional,

Faktor kesadaran difi.
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terus-menerus,... saya berusaha
menyadarkan difi saya, batwa saya
nggak boleh begini, karena
perasaan saya akan punya
pengaruh besar terhadap bayt yang
saya kandung, dan ini bisa
membahayakan diri saya, makanya
saya berusaha untuk  berpikdr

positif.
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FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANAT/
JI. Pawiyatan Lubur IV/1, Bendan Duwur Semarang - 50234

Telp. {024) 8316142 - 8441555 {Hunting) Fax. (024) 8415429
hitp://www.unika.ac.id

E-Mazil:unika@unika.ac.id Po. Box. 8033/5M

Badan Hukum : Yayasan Sandjojo

Nomor

Lamp.
Hal

Kepada

B.2.01/1162/UKS.07/VIV2001 19 Jung2001

Penelitian

Yth. Ketua Rt/ Rw
Kp. Tegalreio Rt. 03 /Rw. IX
&i-

Semarang

Kami mohon bantuan dengan hormat kepada Bapak/bu, untuk dapat

memberikan ijin kepada mahasiswa/i :
Nama . ‘Adianawati Astuli
NIM / NIRM . 97.40.2535/97.6.111.08000.50190
Tempat/ TglLahir @ Semarang, 25 Maret 1979
Alamat - JL Raden Patah 282
Semarang’

Trimester Ketiga” - .
Atas banfuan serfa kerja sama Bapak/Tbu , kami mengucapkan tenma
kasih.
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Ketua RT 03 RW IX Perpustalzaan Unik
Kelurahan Kemijen
Kecamatan Semarang Utara

Semarang, 20 Juni 2001

No. Kepada Yth,
Hal : Surat Keterangan Dekan Fakultas Psikologi
Lamp. :- Universitas Katoltk Soegijapranata
di
Semarang

Yang bertandatangan di bawah ini kami, Ketua RT 03 RW IX Kampung Tegalrejo
Semarang dengan int menerangkan bahwa,

Nama ; Adianawati Astuti
Tempat/Tanggal lahir = : Semarang, 25 Maret 1979
Alamat : JI. Raden Patah 282 Semarang
Fakaultas : Psikologi
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang
NIM : 97.40.2535
NIRM :97.6.111.08000.50190

Telah menyelesaikan tugas penelitian dan observasi lapangan bagi Tbu Hamil Anak Pertama
di Kampung Tegalrejo I Semarang, guna memenuhi tugas skripsi dengan judul
“Pengendalian Emosi Pada Masa Kehamilan Anak Pertama Trimester Ketiga®, yang dimulai
dari tanggal 20 Juni s/d 18 Juli 2001 dengan baik dan lancar.

Semoga surat keterangan ini dapat dipergunakan dengan sebagaimana mestinya.
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